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Madzhab Hanafi dan Madzhab Hanbali sepakat bahwa sah hukumnya talaq 
yang dijatuhkan oleh suami dalam keadaan normal. Akan tetapi, Madzhab Hanafi dan 
Madzhab Hanbali berbeda pendapat mengenai talaq yang dijatuhkan oleh suami 
dalam keadaan tidak normal, salah satunya adalah dalam keadaan mabuk. Menurut 
Madzhab Hanafi, sah hukumnya talaq yang dijatuhkan oleh suami dalam keadaan 
mabuk. Sedangkan menurut Madzhab Hanbali, tidak sah hukumnya talaq yang 
dijatuhkan oleh suami dalam keadaan mabuk.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) bagaimana pendapat dan 
dasar hukum Madzhab Hanafi dan Madzhab Hanbali mengenai kedudukan jatuh talaq 
oleh suami yang mabuk, (2) bagaimana metode Istinbath al-Ahkam Madzhab Hanafi 
dan Madzhab Hanbali mengenai kedudukan jatuh talaq oleh suami yang mabuk, dan 
(3) apa persamaan dan perbedaan metode Istinbath al-Ahkam Madzhab Hanafi dan 
Madzhab Hanbali mengenai kedudukan jatuh talaq oleh suami yang mabuk.

Penelitian ini bertolak dari masih banyaknya masyarakat Indonesia yang 
mengkonsumsi minuman keras dan bertolak dari masih banyaknya masyarakat yang 
beragama Islam di Indonesia yang menggunakan hukum Islam bukan hukum Islam 
yang telah disahkan oleh Negara (Peradilan Agama), sehingga penelitian ini 
diharapkan bisa dijadikan pegangan hukum.

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa : (1) Madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa talaq yang dijatuhkan oleh suami dalam keadaan mabuk itu sah. 
Sedangkan Madzhab Hanbali berpendapat bahwa talaq yang dijatuhkan oleh suami 
yang mabuk itu tidak sah. (2) metode Istinbath al-Ahkam yang digunakan Madzhab 
Hanafi dalam permasalahan ini adalah bahwasannya Madzhab Hanafi lebih melihat 
kepada kondisi awal sebelum seseorang itu mabuk. Sedangkan metode Istinbath al- 
Ahkam yang digunakan oleh Madzhab Hanbali dalam permasalahan ini adalah 
bahwasannya Madzhab Hanbali lebih memperhatikan kepada kondisi seorang suami 
ketika menjatuhkan talaq dimana ketika itu akalnya telah hilang. (3) persamaan 
metode Istnbath al-Ahkam antara Madzhab Hanafi dan Madzhab Hanbali dalam 
masalah ini adalah terletak pada penetapan hukum dimana kedua Madzhab ini telah 
sepakat bahwa talaq yang dijatuhkan oleh suami dalam posisi ia tidak mengetahui 
bahwa sesuatu yang diminumnya itu dapat memabukkkan atau ia mengkonsumsinya 
untuk tujuan pengobatan atau ia mabuk karena paksaan orang lain itu tidak sah. 
Sedangkan perbedaan metode Istinbath al-Ahkam antara Madzhab Hanafi dan 
Madzhab Hanbali dalam masalah ini adalah bawasannya Madzhab Hanfi lebih 
melihat pada kondisi seseorang sebelum ia mabuk. Sedangkan Madzhab Hanbali lebih 
melihat kepada kondisi ketika seseorang itu mabuk. dimana pada saat itu akalnya 
telah hilang.
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